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Lampiran 16. Dokumentasi Penelitian  
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Lampiran 17. Prosedur Treatment 

 

Tahap-Tahap 

Konseling 

Kognitif 

Tahap-Tahap 

Teknik 

Cognitive 

Restructuring 

Proses 

Pelayanan 

(Guru) 

Kegiatan 

Pelayanan 

(Peserta 

Didik) 

1. Identifikasi 

masalah. Pada 

tahap awal ini, 

konselor dan 

klien bekerja 

sama untuk 

mengidentifik

asi 

permasalahan 

utama yang 

sedang 

dihadapi 

klien, 

terutama yang 

berkaitan 

dengan 

pikiran, 

keyakinan, 

dan persepsi 

negatif. 

 

2. Penjelajahan 

Pola Pikir dan 

Perilaku. 

Tahapan ini 

bertujuan 

untuk 

mengeksplora

si dan 

mengenali 

pikiran 

otomatis, 

asumsi dasar, 

dan keyakinan 

irasional yang 

dimiliki klien, 

serta 

hubungannya 

dengan 

perilaku yang 

muncul. 

 

1. Mengumpulk

an Informasi 

Latar 

Belakang dari 

Konsel. 

Langkah 

awal ini 

bertujuan 

untuk 

memahami 

konteks 

masalah yang 

dihadapi 

konseli 

secara 

menyeluruh. 

 

2. Membantu 

Konseli 

Menjadi 

Sadar Akan 

Proses di 

Dalam  
 

3. Pikirannya. 

Konselor 

membantu 

konseli 

mengenali isi 

dan pola pikir 

otomatis 

yang 

memengaruhi 

perasaan dan 

perilaku. 

 

4. Periksa 

Proses 

Berpikir 

Rasional 

Konseli. 

Langkah ini 

1. Menyusun 

RPBK 

konsep diri 

akademik 

siswa . 

 

2. Menyusun 

teknis dan 

perlengkap

an untuk 

pelaksanaa

n treatment 

 
3. Melaksana

kan 

pelayanan 

treatment  

1. Peserta 

didik 

mengetahui 

tentang 

konsep diri 

akademik 

beserta 

indikator- 

indikatorny

a. 

2. Peserta didik 

mengetahui 

penyebab 

spesifik dari 

konsep diri 

akademik 

siswa 

3. Peserta 

didik 

mengetahui 

cara 

meningkatk

an konsep 

diri 

akademik 

4. Peserta 

didik 

mengikuti 

proses 

pelayanan 

treatment 

5. Peserta 

didik 

menyampai

kan hasil 

kesimpulan 

dari proses 

layanan 

6. Peserta 

didik 
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3. PenentuanTuj

uan. Setelah 

pola pikir dan 

perilaku 

teridentifikasi, 

konselor dan 

klien bersama-

sama 

menetapkan 

tujuan 

konseling 

yang ingin 

dicapai. 

 

4. Modifikasi 

Kognisi dan 

Perilaku. 

Tahapan inti 

dalam 

konseling 

kognitif, di 

mana 

intervensi 

dilakukan 

untuk 

mengubah 

pikiran 

irasional dan 

perilaku 

maladaptif. 

 

5. Pemantauan 

dan Evaluasi. 

Tahapan akhir 

ini bertujuan 

untuk menilai 

efektivitas 

proses 

konseling dan 

keberhasilan 

perubahan 

yang terjadi. 

 

bertujuan 

untuk menilai 

sejauh mana 

pikiran 

konseli logis, 

realistis, dan 

dapat 

diterima. 

 

5. Memberi 

Bantuan pada 

Klien untuk 

Mengevaluas

i Keyakinan 

Konseli. 

Langkah ini 

berfokus 

pada proses 

refleksi diri 

untuk menilai 

apakah 

keyakinan 

lama masih 

sesuai atau 

perlu direvisi. 

 

6. Membantu 

Klien Belajar 

Mengubah 

Keyakinan 

dan Asumsi 

Internalnya. 

Ini adalah inti 

dari cognitive 

restructuring, 

yaitu 

membentuk 

pola pikir 

baru yang 

lebih adaptif. 
 

7. Mengulangi 

Proses 

Pikiran 

Rasional 

Lagi. 

Tujuannya 

adalah untuk 

menyampai

kan kesan 

dan pesan 

dari proses 

layanan 
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memperkuat 

dan 

menginternali

sasi 

perubahan 

pikiran 

rasional 

dalam 

berbagai 

situasi. 
 

8. Konselor 

Mengkombin

asi Thought 

Stopping 

dengan 

Simulasi, dan 

Berikan 

Pekerjaan 

Rumah untuk 

Konseli. 

Langkah 

terakhir 

menekankan 

praktik dan 

penerapan 

nyata 

restrukturisas

i kognitif. 

 

Lampiran 17.  Jadwal Pelaksanaan Treatment 

 

No Hari/Tanggal Kegiatan 

1 Kamis, 3 Juli 2025 Pemberian Pre-test pada 

kelas Eksperimen. 

2 Kamis, 3 Juli 2025 Pemberian Pre-test pada kelas 

Kontrol. 

3 Jumat, 4 Juli 2025 Penyampaian pemahaman pengertian 

konsep diri akademik dan 

penyampaian konseling kognitif 

dengan teknik cognitive restructuring 

4 Senin, 7 Juli 2025  Penyampaian indikator 1 dan 2 dari 

konsep diri akademik siswa, yaitu 

indikator merasa tidak mampu dalam 

bidang akademik dan tidak percaya 

diri saat mengikuti kegiatan 

pembelajaran. 
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5 Selasa, 8 Juli 2025 Penyampaian indikator 3 dan 4 dari 

konsep diri akademik siswa, yaitu 

indikator memiliki ekspetasi negatif 

terhadap hasil belajar dan 

membandingkan diri secara negatif 

dengan teman sekelas. 

6 Rabu, 9 Juli 2025 Penyampaian indikator 5 dan 6 dari 

konsep diri akademik siswa, yaitu 

indikator menyerah ketika 

menghadapi kesulitan dalam belajar 

dan kurang menunjukan inisiatif 

belajar secara mandiri 

7 Kamis, 10 Juli 2025 Penyampaian indikator 7 dan 8 dari 

konsep diri akademik siswa, yaitu 

indikator menghindari tugas-tugas 

menantang atau membutuhkan usaha 

lebih dan kecemasan berlebih 

terhadap evaluasi atau penilaian  

8 Jumat, 11 Juli 2025 Pembahasan hasil tugas terkait 

materi konsep diri akademik  

9 Jumat, 11 Juli 2025 Pemberian Post-test pada kelas 

Eksperimen. 

10 Jumat, 11 Juli 2025 Pemberian Post-test pada kelas 

Kontrol. 
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